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aksi. Bahkan, semua sistem ini disarati dengan hyper-commercialism,
komodifikasi terhadap semua ranah kehidupan.

Terhadap dampak globalisasi telah muncul berbagai respons baik
dari gerakan protes di tingkat global maupun local, yang pada gilirannya
2 alternatif di banyak negara.'
perlawanan terhadap dampak
nculnya berbagai aliansi
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Perlawanan itu muncul dalam berbagai bentuk. Sebutlah salah

satu contoh cukup terkenal dan dianggap sebagai penggalan paling

if (di AS), adalah kelahiran

akhir dari sejatah panjang jurnalisme alternati
ndent Media Centre. Ketika Organisasi Perdagangan Dunia (WTO)
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pertemuan WTO berlangsung, mereka membentuk Independent Media
C.cntre (atau Indvmedia). Mereka menggalang donasi, mengor 'anisias"
ju'karelawan, membuat sebuah situs (http://wrw.indw.rmedia;or:/) dali
merancang sebuah ruang berita dengan komputer, ‘jaringan Int;:rnet
. tem Penyuntingan digital, dan streaming audio dan video. Ketik'«;
, WTO digelar, Indymedia menyediakan bagi para jurnalis-sukarelawan
sebuah ruang untuk menempatkan berita, foto, dan video protes dan
nengunggahnya ke situs.

il Sudab tentu masth banyak contoh protes yang muncul dalam
m_enanggapl dan menentang dampak globalisasi dan kapitalisasi media
yang disuarakan oleh warga atau komunitas di sejumlah negara lewa‘t
b rbagai média alternatif. Media-media kecil yang muncul secara sporadis
berbagai tempat di belahan dunia seakan menggemakan suara yang
ama: perlawanan terhadap globalisasi dan tirani yang ditimbulkan’nyag
amun, anehnya, di beberapa negara dengan rezim pemerintahan yang.
tufcup, proses globalisasi pula yang membuka selubung ketertutupan
itu dan-‘pada akhirnya melahirkan kebangkitan kekuatan rakyat yang tak
rang juga menggunakan media alternatif untuk melawan rezim ya;1g

8

dipandang tertutup itu.

edia Alternatif dan Demokratisasi di Indonesia

#galmana dengan kondisi di Indonesia? Di tanah air juga berlangsun
[ ons.truksi kekuatan-kekuatan global yang ikut mcrﬁcngaruhi kcbi'aka:i
l cc.i.La_da.n pengelola media di Tanah Air, untuk menerima l(ebij]akan-
ebijakan yang memberikan peluang bagi pemilik kapital global untlik
- enar%amkan kepentingan di Indonesia. Sebagai bégian dan proses
iberalisasi ckonomi global, kebebasan pers di Indonesia amat mungkin
kan Sf.:makin mengarah pada suatu kebebasan pers yang berpihak pad;i
; pc%lt‘mgan ekspansi dan akumulasi modal, dan karenanya tidak dengan
ndirinya ‘ fungsional bagi proses demokratisasi yang rﬁensyaratkan
Jeran media sebagai bagian dari suatu public sphere bagi pertumbuhan '
#huah masyarakat madani. A
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Tak heran kalau isu-isu seperti transnasionalisasi, internasionalisasi,
atau Amerikanisasi gaya hidup serta imperialisme budaya mencual
bersamaan  dengan munculnya sejumlah media transnasional atau
beberapa media franchise di Indonesia yang sebagian besar dikuasal oleh
jaringan kapitalisme media global.

Tekanan pasar ini secara sistematis berpotensi memengaruh

kualitas kebebasan pers dan kandungan pemberitaan pers itu sendiri,
Beralasan kalau kemudian muncul kekhawatiran umum, misalnya,
menyangkut isu-isu yang ditampilkan media akan cenderung menjad
serbaseragam. Meski memang belum banyak riset mendalam menyangkut
dampak konsentrast kepemilikan media terhadap corak isi atau sajiannya.
Namun, dari sejumlah riset terbatas terdapat kecenderungan bahwi
konsentrasi kepemilikan salah satunya berdampak pada keseragaman 14l
media. Proses penyeragaman atau homogenisasi isi media ini bisa dilihat
pada acara-acara TV di Tanah Air yang sering sangat mirip sehingga sulil
untuk dibedakan. Demikian pula dalam berbagai program berita yanj
isinya boleh dikatakan hampir sama pula.

Dalam konteks demokratisasi, globalisasi media dan homogenisisl
isi media ini dipandang bisa berakibat melenyapkan pluralitas atau
keberagaman yang dibutuhkan bagi tumbuhnya wacana-wacana alternat i
dalam ruang media. Karena itu, perkembangan media alternatif menjadi
logis dan penting dalam rangka memberikan ruang bagi suara-suard
alternatif yang tidak memiliki tempat di media umum atau arus-utaii
(mainstream media) yang sebagian besar dikuasai oleh korporasi medi
besar tadi.

Apa itu media alternatif? Apa sebetulnya tujuan pembentuliil

media alternatif? Apa saja bentuknya? Tentu tak ada satu penjelasan culcup
memuaskan untuk melukiskan berbagai tipe penerbitan atau sumbel

informasi yang berada di luar penerbitan arus-utama ini. Ada yaug

menyebut media jenis ini sebagai media atau penerbitan 1

disiden, radikal, underground, subversit, non-korporat, progresil, akil

rumput (grassroots), aktivis, anarkis, kecil, pinggiran, etnik, subkultith

komunitas, dan alternatif.
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Dalam sejumlah pembahasan teoretis mengenai media alternatif,

a pandangan misalnya, yang melihat bahwa media jenis in1 muncul
bagai respons atau reaksi terhadap kapitalisasi media dan dominasi
edia arusutama dalam ruang pemberitaan. Dalam hal ini, media
. ternatif menjadi suara alternauf di tengah suara-suara media arus-
tama yang dikontrol oleh media korporat.® Media alternatif mencoba
' nenyuarakan dialog publik dan memberi ruang bagi kaum pinggiran
I'tau_ marjinal di tengah-tengah dominasi wacana arus-utama.
Tim O’Sullivan (1994), misalnya, mendefinistkan media alternatif
sebagai bentuk komunikasi massa yang dipandang mecnolak atau
enentang politik yang mapan dan terlembagakan, dalam pengertian
mereka semua menyokong perubahan dalam masyarakat, ataﬁ
L kurang-kurangnya melakukan penilaian kritis tethadap nilai-nilai
tradisional. Karena itu, media alternatif juga sering disebut sebagai
L edia “radikal” atau media “bawah-tanah”, lantaran sering bersikap
kritis dan berseberangan dengan produksi berita arus-utama, dengan
erepresentasikan doktrin-doktrin sosial dan politik yang terletak di
luar batas-batas yang didefinisikan oleh konsensus.
] Dalam berbagai momen, media alternatif menjadi kekuatan pro-
lemokrasi yang bergerak di bawah tanah dan menggalang suara alternatif
intuk menumbangkan kekuasan tiranik. Media alternatif biasanya
Igerakkan olch berbagai gerakan politik akar—rumﬁut, bawah tanah
kelompok radikal, komunitas etnik, atau subkultur, yang bermaksuci
jemberikan “suara lain” dalam ruang publik. Sebagai media perlawanan,
i melawan hegemoni pemberitaan dan sumber berita yang menopang
i tus‘quo. John D.H. Downing menyebut media radikal sebagai media
What is generally small-scale and... that expresses an alternative vision tb
gemonic policies, priorities and perspectives'.®

N.Incly Kranich, misalnlya, mcrllgcmuliakan, "alternative” is the term "most apt” to descizbe smalf
Rnd rlndegexldfjlr pubf:shf:lrs simee these publishers "counterbalance the corporate media”. Lihat
rnln;ch, Nancy. .A Question of Balance: The Role of Libraries in Providing Alternatives to the
1 ’]anstream Media." Collection Building 19.3 (2000}, 85 - 94, ]
~ Juhn Downing, Radical Medra: Rebellious Communicati et Ko
: . : a: wcation and Social M :
Ouks, Calif.: Sage Publications, 2001:v, Mo
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Banyak bentuk media alternatif yang muncul dalam berbagai
latar sosial politik dan konteks masyarakatnya, baik dalam menanggapl
serbuan kapitalisasi media korporat maupun dalam berhadapan dengan
kekuasan politik yang dianggap korup dan menindas. Tak heran kalau
kemudian muncul berbagai media alternatif baik mengacu pada 1s,
cakupan, gaya penulisan, maupun sistemn distribusi yang secara konsisten
berbeda dari lingkungan media dominan atau media arus-utama.

Lalu, bagaimana peran media alternatif dalam proses demokratisasl
di Indonesia di tengah kepungan globalisasi media?

Perbincangan tentang media alternatif, media radikal, medi

bawah-tanah, atau penerbitan dan penyebaran bacaan atau matetl

pesan yang dianggap membangkang secara sosial, politik atau budays,

sebenarnya bukanlah fenomena yang baru dalam sejarah transisi sebuali

masyarakat atau bangsa. Sayangnya, di Indonesia belum banyak literatul

yang cukup memadai untuk menggambarkan fenomena ini. Kebanyakan

penelaah media di Tanah Air tampaknya masih lebih tertarik dengali s
kajian media arus-utama atau media umum. Jadi, tak usah heran kalal

kajian media alternatif menjadi jauh tertinggal.

Media (radikal) alternatif biasanya muncul di bawah rezim otori ek
atau rezim yang didukung oleh militer yang tidak toleran terhadafs
dinamika masyarakat sipil. Demikian pula halnya dengan di Indonesis
ekuasaan dari Orde Baru ke Orde Reformasi kemudian telah
melahirkan sejumlah media alternatif yang ingin melakukan perlawaniiy
terhadap pesan-pesan dominan dari media arus-utama yang dikoopti
oleh kekuasaan saat itu, Namun, sayangnya sebagian media alternatif (4
tidak bertahan lama, hampir semuanya mati muda dan sebagian yulg
lain lagi layu sebelum berkembang dan akhirnya hanva tinggal kenangi

Transisi k

Penyebab kematian itu tentunya tidak tunggal. Mungkin karena tujis
utamanya telah tercapai, mungkin pula karena persoalan politik med

yang bersangkutan, baik internal maupun cksternal.

Namun, dalam pertumbuhannya, media alternatif juga tidel

hanya muncul di bawah rezim yang korup dan menindas, meluinks
juga bisa muncul di masa iklim politik yang terlihat “normal”

alternative, misalnya, bisa muncul karena respons terhadap globuliss
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;}.pflsar bebas, kebijakan neoliberal, atau dominasi kapitalisme yan,
irasakan oleh sejumlah komunitas atau etnik yang termarjinalkan dgi
wah rezim kapitalisme yang tidak pro-publik atau fidak pro-rakyat.
Media alternatif juga bisa muncul sebagai jawaban atas dominasi
‘bpdaya arus-utama yang membosankan yang sekian lama dian a‘
‘telah mendiktckan kriteria budaya, moral, dan nilaj dalam masyarfl%af
‘Munculnya media alternatif dari kelompok-kelompok subkultm:
.sanya karena alasan ideologis seperti ini dengan klaimnya yang tak
;?;ng berseberangan dengan pandangan umum atau status quo. |
| , Scn"‘xentara itu, gerakan-gerakan alternatif dan kultural yang
_uncul di berbagai negara bagi penguatan civil society selain menjadi
aluran aktivitas bagi para aktivis lingkungan dan pendi';likan juga serin
_-Ienggunakan media advokasi untuk menyebarkan gagasan-gagasan daf
:-g-ram—}:?rogram mereka ke kelompok-kelompok masyarakat tertentu
rr%en!adl sasaran khusus (farget audiences) gerakannya. Pesan-pesan
dl.'él jenuss ini biasanya tidak hanya menyuarakan ideologi gerakannya
¢lainkan juga mengajak khalayak pembacanya untuk bertindak. o
Dengan memperhatikan kandungan pesan dan latar belakang
-m!:)Entukaxlnya, media alternatif jelas bersifat anti-kemapanan
Miti-establishment). Jadi, dalam konteks ini, media alternatif bisa
il atgkan sebagai media pemberdayaan atau media pembebasaﬁ yakni
.mberda.ya_an dari keadaan tidak berdaya dan pembebasan da.ri.st’r;aktur
g menindas. o

fedia Alternatif sebagai Forum Publik Alternatif

'. ika kita berbicara tentang media alternatif, satu hal paling mudah
i sepakati adalah bahwa tidak ada satu pun definisi media altema;:if
iy, se.penuhnya kita sepakati. Tapi, untuk sekadar pemahaman umum
.nlgkm ada baiknya diketengahkan beberapa pemikiran mengena;
i alternatif dari beberapa pakar di bidangnya.

b Johvn Fiske, misalnya, dalam artikelnya, “Popularity and the
ilics of Information” (1992), membuat titik pijak teore.tis lebih konkret

‘Im diskusinya tentang pers. Di dalam artikelnya dia menguraikan
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“pers berkualitas”, “pers

tiga bentuk produksi berita yang berbeda:
dan popular press).

alternatif”, dan “pers populer” {quality, alternative,

Berdasarkan uraian Fiske, kita bisa melihat bahwa the quality
press, melalui produksi fakia-fakta obyektif, benar-benar melengkapl
kandungan isinya untuk menciptakan keyakinan ketimbang skeptisisme
di antara para pembacanya. Sementara itu, transmisi perspektif pesan
lebih radikal didukung oleh alternative press, yang bergantung pada
praktik dan kerja para jurnalis cadikal dan dikonsumsi terutama oleh
kelas menengah terdidik. Bentuk pemberitaan pers alternatif biasanyd
lebih kritis terhadap praktik-praktik kelas dominan, namun para pembaci
marjinal dari blok kekuasaan jtu senditl,

dan jurnalisnya biasanya lebih
“pers berkualitas”

Selanjutnya, tabloid atau popular press, tidak sepertt
atau “pers alternatif’, mendekon struksi oposisi/pertentangan antara news
dan entertainment. Pers jenis int memprimadonakan genre campuratl
informasi dan hiburan, atau infotainment, sebagal jualan utamanya.
Sementara itu, John Downing dalam Radical Media: Rebellioud

Communication and Social Movements (2001) menyamakan ata

menyebut secara bergantian media alternatif dan media radikal. Downing
bahkan sering (lebih suka) “radical alternative media"
Tampaknya hal itu dimaksudkannya untuk menunjukkan unsur atal
sifat radikal dari media alternatif yang diterbitkan oleh berba gai gerakan

menulisnya

sosial yang ditelaahnya.
Dalam pandangan Downing
umumnya melayani dua tujuan yang tumpang-tindih:

(2001: xi), “media alternatif radikal”

“(a) to express opposition vertically from subordinate quarters directly

at the power structure and against its behavior;
(b) to build support solidarity, and networking laterally againil
policies or evenl against the very survival of the powet structiiy
In any given instance, both vertical and lateral purposes may I

involved.”

yang berjudul “The Alternative

anid

Kemudian dalam salab satu tulisannya

public Realm: The 1980s Anti-Nuclear Press in West Germany
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Story.”
| Karena g i 1

- kcm itu, tepatlah seperti pernah dikemukakan oleh Chris Atto
dalam bu TIALTY ; -
e xd;mya Alternative Media (2002: 4), “Alternative media, I :
are crucially ; ert S it
- 'y about offering the means for democratic commn urz;';at' : e ,
peo - - $ . o i
peepic who are normally excluded from media production.”

Posisi Media Alternatif

Di bawah ini , o
E i terdapat beberapa ciriciri penting yang bisa kita gunak
_ memosisi : sekali . =
t d s:ikan dan sekaligus membedakan antara media an
Wtama dan medi if Te : ; 5 ' o
L i alternatif. Tentu saja ketajaman posisi atau perbedaan
li antara kedua jenis penerbitan itu j .
' itu juga akan sangat be
yejumlah f arbs b i S of e g s
 iag aktor seperti konteks sosial-ckonomu, politik, dan buda b
enjadi latar kemunculan sebuah media . A

Posisi Media Alternatif di Tengah Media Arus-Utama

Small Media

Sma.]}; aroups/communities/race, cthnic
Marginal groups/mass
Small-scale publication

Subcultures/minorities/ethnic cultures

Anti-establishment
Counter-hegemony
Alterative lifestyles

R. Williams (1986) highbighte ; |

consider as ﬁ(;cj 1"0!)" ;:gsh i;}ajlll;t'i d:m:-c 5 i 9{ dfmogmt;{. communication which we migh

alization. Lihat R, Williams %;vlm‘m P‘":‘?Pif-ﬂf.-rza'r e deprofessiomalization and {r’e_a};m"url%“

S s, “Means of Communication as Means of Production,” 4 ].. ey
sm and Cuiture: Selected Essays (London: Verso, 1980), hlm 06 i
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[Kapitalisasi De-Kapitalisasi 'osist Media Alternatif (-Radikal) dalam Struktur Kekuasaan
Mass commercial Non-commercial, subsidized
publications, advertising Non-profit =Sl
Profit-oriented Anti-copyright - ‘
Pro-copyright Ponos Biniomrs | 70 - formatioflicint
P State “Trom ahave
: e S e Cornorate’Canital
Profesionalisasi De-Profesionalisasi S IR
Basic concern for profit Basic concern for 1deas ;:ffe i civic engagentent
i i ik = dialo
Konstruksi Dekonstruksi A il sl
Conservative, affirmative Radical, opposition, deviance, criti cal o wcik capital
Oposisi _./"""-’ Lk i
Resistensi 1960°s - infiorinal Anadierimive N
: - from hellow N\ Publie furum

Sumber: dikembangkan dari kategori dalam Ibrahim (2003).

. Hori i Coammunities/
(Ratkay | L Herental ——JL> Grass-root

.,

Dalam  sejarah  pertumbuhannya memang kadang-kadany

media komunitas berhadapan secara langsung dengan kekuasaan yang

! ; : - Bullding &

ada, tetapi kadangkadang secara tidak langsung, misalnya, dengan Bt s
ol b5 o o z - serze of compunity

menjadikannya sebagai forum lokal untuk menjadi wahana bagi warga Aeswerking

dalam mengartikulasikan dan mendiskusikan berbagai persoalan yany

mereka hadapi.

Sebagaimana pernahai dikatakan oleh Dunkelmann, mediu
komunitas, ©.not necessarily aimed at a confrontation with the
establishment (1960’s), but at trying to create a local forum for articulation
and discussion (1970’s) (Dunkelmann, 1975). :

Karena itu, memahami sejarah media alternatif dalam berhadapan

lagam Media Alternatif

Ada b@rbagui corak media atau penecrbitan yang bisa kita golongkan
e bagél.media_altern-atif. Berdasarkan berbagai kriteria di atas ada beberapa
torak/ragam media alternauf yang bisa kita temui dalam berbagai latar

dengan struktur kekuasaan yang ada, kita akan melihat perkembangal _
sxal-_pohuk dan momen sejarah sosial yang melahirkannya. Media

yang manarik dari waktu ke waktu. Sebagai gambaran umum, gambul

berikut ini bisa menunjukkan bagaimana posist media alternatif (-radikal) ilternatif yang muncul di bawah “rezim demokrasi”, “rezim otoriter”,

e AR ; ‘
afau “rezim kapitalisme” akan senantiasa menampilkan salah satu atau

dalam struktur kekuasaan.
pberapa media alternatif di antara beragam media alternatif di bawah
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Beberapa Coral/Ragam Media Alternatif

1. Media Komunitas (small-scale setting of community, TV komunitas,
radio komunﬁas) '

2. Media Etnis (Penerbitan-penerbitan kelompok etnis minoritas atau
berdasarkan sentimen rasial)

3. Media Subkultur (Penerbitan Punk, Gay, Lesbian, dlly

4. Media/Selebaran Keagamaan (Buletin, fotokopi-an yang mengusung

pesan-pesan keagamaan, ingat kasus Revolusi Iran, kasus Al-Yasar al-

Tsfami, dll)

Media/Penerbitan Kampus (Ingat contoh kasus Mahasiswa Indonesia

atau Suara Mahasiswa)

6. Media Bawah-tanah, Underground media (seperti Suara Independen

yang diterbitkan AJI di Indonesia, Samidzat di Uni Soviet dulu)

Situs-situs Alternatif di Internet

8. Media Seluler (tcknologi pengiriman pesan singkat SMS) (Ingat
pesan “Antinarkoba” dari Presiden SBY)

9. Penerbitan Perempuan (Jurnal Perempuan)

10. Media Gerakan Sosial/Perlawanan (seperti kasus Zapatista)

11. Media Buruh/Kelas Pekerja (Working-class newspaper)

12. Media Arus-bawah { Grass-root media)

13. Penerbitan NGO (media advokasi) seperti Bujet (diterbitkan oleh
BIGS di Bandung) atau Sapulidi (diterbitkan oleh Koalisi Anti
Korupsi [KOAK] di Lampung), dll.

14. Media Protes (grafiti, coretan di dinding, desain simbol/tanda/
tulisan di tubuh/busana, pamflet, selebaran gelap)

15. Media anarkis (racfsm/racialist media, radical working-class

L

=

newspaper)

16. Musik/lagu-lagu alternatif (pop alternatif, lirik-Jirik kritik sosial lagu
lagu Twan Fals dulu)

17. Film Alternatif (Mungkin di sini masuk beberapa film Garin)

18. Bacaan Alternatif dan Toko Buku Alternatif
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l\l.famun,. untuk melihat apakah sebuah media itu tergolong media
r- alternatif atau bukan, setidaknya ada beberapa hal yang bisa dijadikan
1 pertimbangan untuk menilainya. Kita bisa melihatnya dari bebera
_.._s_egi baik dari segi produksi, publikasi, distribusi maupun konsumsi l:a
. Atau, dengan melihat elemen-elemen seperti: . iy
1. Pengelola/Penerbitnya

. Cara Produksinya

2
3. Isi/Kandungan Pesannya

4. Cara Distribusi/Sirkulasinya
5

. Khalayak/Target Audience-nya

t.'Media Komunitas sebagai Media Alternatif

:'_Sal-ah satu contoh media alternatif adalah media yang diterbitkan oleh
I'_iu'at_u komunitas tertentu dengan tujuan yang spesifik. Sebagai medi
alternatif, media komunitas memiliki arti penting yang khusus di dal .
komunitas yang melahirkannya: 5
1. Media komunitas menyajikan alternatif yang vital terhadap agenda
media korporat yang berorientasi keuntungan (the profit-oriented
agenda of corporate media); |
2. Media komunitas digerakkan untuk tujuan-tujuan sosial ketimban
didorong oleh motif pribadi dan keuntungan; :
3. Media  komunitas ketimban,
memperlakukannya sebagai konsumen pasif, dan ia memelihaﬁ

khazanah pengetahuan lokal ketimbang menggantinya dengan
solusi baku; :

memberdayakan  rakyat

4. Kepemilikan dan kontrol media komunitas berakar pada, dan
| bertanggung jawab pada, komunitas yang dilayaninya;

- 5. Dan, media komunitas berkomitmen pada pendekatan hak-hak asasi
manusia, keadilan sosial, lingkungan dan kelangsungan hidllp."" ‘

"Co | i Lt
- "Commur >4 v : -t
i :r}r ffedm gro rff. ; lgrraf alternative to the profit-oticnted agenda of corporate m
! re driven by social obfectives rather than the pri 7 1 : m :
] 5P private, profit motive. They or
- people rather than treat them as passi e
as passive consumers, and they nurture local k
s . ers, v nurture local knowledse rather
ce standard sofutions. Ownership and I 3 Iid @ 15 1o
. . : control of communisty media i
1 : 4 = e i i
i, and responstble to, the communities they serve. And they are committed to huma 'of:( |
3. ¥ AIT rigiifs,
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Karakteristik Media Komunitas

Media atau komunikasi komunitas scbagai scbuah konsep mengacu

dividu-individu dan organisasiﬂrganisasi melibatkan

pada bagaimana in
publik dalam sarana-sarana partipatoris yang mengan
berbagai bentuk, bergantung pada waktu dan tempat. s

Ke]ompok—kelo-mpok komunitas akan mencoba menyandarkan
dukungan dari para anggot dengan menjelaskan

relevansi topik persoalan bagi k

gkat isu-isu dalam

a komunitas tersebut
omunitas secara keseluruhan (Hollander

& Stappers 1992)
Ada beberapa

membedakannya dengan
misalnya, menyebutkan sejum

karakteristik media komunitas yang bisa
jenis media lain, Maslog, dkk. (1997:3),
lah learakteristik media kommunitas,
seperti:
1. Dimiliki dan dikontrol oleh orang-
2 PBiasanya lebih kecil dan berongkos rendab;

3, Menyediakan komunikasi dua-arah yang

orang dalam komunitas;

interaktif (interactive

two-way communication);
4. Nonprofit dan otonom, karena itu, non

Memiliki liputan atau jangkauan terbatas;
pribumi) yang memadai;

“komersial;

Menggunakan sumiberdaya sendiri {

Merefleksikan kebutuhan dan kepentingan
mendukung

komunitas;

. Program dan kandungannya perkembangall

komunitas.”

Salah satu media komunitas yang bisa dibuat, misalnya, adalah Newslettcl
ter Komunitas adalah kanal komunikasi atau forum

Komunitas. Newslet
nya untuk berbagi atayl

bagi suatu komunitas tertentu dalam upaya

memenuhi kebutuhan anggota komunitas akan . nformasi yang berkattail

bie approaches to development.” Lihat “What in the

social justice, the environment and sustaina
Media Development, lssuc no |

Special Sigmficanee of Community Media to Civil Socien?”
2002, him. 1.

g €. C. Maslog, R L. Navarro, L. I,
People Power: An Introduction to

UNESCO-TAMBULI Project).

{(1997). Communication

Tabing, dan L. V. Teodoto, eds.
Quezon City, Philippines

Community Communication.
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. dengz i
ngan perkembangan komunitas tersebut. Setidaknya kita bisa melihat
a bis 1tha

Newsle
l tter dengan sasaran komunitas tertentu atau di dal
conteks komunitas tertentu; o
Newsle 1stribuis
s tt‘e.r' dengan distribusi berskala terbatas dengan caku
okasi/wilayah komunitas tertentu; b
Newslette i .
d.; T dc'ngan isu atau tema yang relevan dengan persoalan
yang dihadapi oleh komunitas lokal tertentu;
Newsl, 151 :
etter dengan misi tertentu untuk mencapal tujuan at
i . an atau
i ecahkan masalah tertentu, atau menumbuhkan kesad
agi komunitas tertentu. o
Newsle i i
tter yang diterbitkan oleh lembaga/komunitas tertent
u

deng; isi i
engan misi tertentu bagi komunitas tertentu pula

ﬂ:;t;i;tit;rkl;zn;umtas juga._memiliki tempat dan posisi tertentu bila
.mfettef dalmfl;l;gslrlla?idm un.lum yang ‘ac?a. Setidaknya secara ideal,
dart kedudukannya sebag:}imfzrli:ls :tl: mLhkl .:DOSiSi i
| o : : o
senting Newsletter Komunitas bisa dilihat,anmis;;qll:lz;raa :'?r??unms. ot
P o Nestf'tter Komunitas sebagai Instrumen Kar,n[;an.ye Sosial als
sebagai media advokasi yang diterbitkan oleh “adw Sla' o
S ocacy-oriented
0 Newsletter Komunitas scbagai “Small Media” vs “Big Media™:
(@ Nmfe%ter Komunitas sebagai “Media Alternatif” berori i
komunitas (Community Oriented Alternative Media), Cri
Newsletter Komunitas sebagai “Media Partisipatif’; :
Newsletter Komunitas scbagai “Community Aware;zesc Media”;
0 Newsletter Komunitas scbagai Saluran Suara bagi Kaulm Majr?ir,lal

d' ¥ ;. LLl
an “Subculture” yang tak punya tempat di media umum
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Memahami Tipe dan Karakteristik Komunitas

gelolaan Newsletter Komunitas perlu kiranya

Dalam kaitan dengan pen
agar media alternatif

diketahui tipe komunitas dan karakteristiknya,
n target dan tujuan yang diharapkan.

2 sekelompok orang yang memiliki
u minatnya. Kerena itu, semakin
ilih sebagai khalayak sasaran,

yang dibuat nanti sesuai denga

Komunitas merujuk pad
kesamaan dalam hal karakter dan/ata
fokus dan spesifik komunitas yang kita p
semalkin mudah kita merancang isi Newsletternya.

Secara garis besar ada dua tipe komunitas:

Pertama, “The Geographical Comm unity”; Komunitas berdasarkan
batasan geografis tertentu, misalnya: Komunitas Kampung Tugu, dst.

Kedua, “The Community of Interest”; Komunitas berdasarkan kesamaan
identitas atau minat/ kepentingan/ kepedulian, misalpya: Komunitas

petani, nelayan, pedagang, mahasiswa, dsb.

akteristik komunitas juga akan bermanfaal
sebagal media alternatif bagi komunitas,
diajukan, misalnya, Siapa sesungguhnya
a? Apa saa karakteristik mereka? DI

Memahami secara cermat kar
bagi pengelola media komunitas
Pertanﬂraan—pertanyaan yang perlu
komunitas sasaran Newsletter kit

mana mereka? Apa aktivitas atau pekerjaan mereka? Bagaimana mercki

berpikir? Bagaimana mercka memanfaatkan waktu mereka?

Dengan mengajuk
tersebut  kita sesungguhnya
khalayak. Kita perlu mengetahui secara terper
kita mengingat masing-masing komunit
membedakannya dart komunitas yang lain.

Karakteristik Komun itas bisa dilihat berdasarkan:
’ Demograﬁs/sosi(}ekonomis:

termasuk  tipc
peﬂghas.ffan/kefas sosioekonomi, termas
. Geodemografis: wilayah, tempat tinggal, nilai lokast,

. Psikografis: pola pikir pola sikap, pola perilaku (gaya hidup)
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an dan menjawab pertanyaan-pertanyaill
sedang melakukan semacam analisis
inci karakteristik khalayak

s memiliki cirt-ciri khas yang

umur, jenis kelamin, st

keluarga, pendidikan, wilayah, pekerjaiil
uk latar belakang balisi

-
. Komunikasi i i ji .
I Ikasi dan Komodifikasi: Mengkaiji Media dan Budaya dalam Dinamika Globalisasi

b Dengan mem [ : 1
_ g ahami secara cermat tipe dan karakteristik komunitas

| yang menjadi sas: ; . :

! dg jadi sasaran, kita bisa lebih tepat dalam merancan

. media komunitas. Adapun prinsip-prinsi g pesan
sip-prinsip penyusunan pesan newsletter

.-,komunffﬂS yang perlu diperhatikan adalah sbb:

Lengkap: Pesan B ;
N yang  disampaikan : e ;
bbb memberikan informasi

4511'1 j(r.”.l. I €54 lka.n secara at padat (.I s . I esan
g an dlsa] dard Slllgk 3 an ] laS S
dlf‘alnpalkﬂll dalaln kalll.ﬂat ya'ng Jelas da]l ]ng IS,
KO . y i : ¥ cllh,
K 111’(1(!. chall men a.]lkcln ll‘lfOIlll‘lSl ‘Uan.g kOllkICt tldak IbStl ‘1].(
ﬂtf'.{(stu.—.n. I cs8a dCIl ran € Illball : (6]
-Kondist) atau b lr ¥ :V
uask atar cla “g lalayalk arlg dkan. membpaca
;SC}?S = &

masyarakat;

. » Sensitif
| FGender: Pesan  mempertimbangkan  suara
perempuan;

kaum

5’!)'(5 : ) i
ANSAIA. PCSZ{H dlSUSUn secara cermat dan akurat'
|

EPG‘]OHLJ}.HI . [ £ a dlduk 11 kClII W
fOt(), Al b ¥

g bdl’, llustlaﬁl) a]lg Illel’lrll'lk sesual d(‘.‘ngan bah.a.sa. da.ll
kebu(layadll 51 petlellnlﬂ ])CSé]lfl (I(On'lullltas)

e -
r E_)prmmp prinsip tersebut, media komunitas juga harus berorientasi
g . _ : entasi
'Ppro b;;u_s;t pada kepentingan komunitas (Community-Centered
ach). Partisipasi anggota k i
5 omunitas dalam produksi i I
E | produksi informasi
E gM ' Ilk:ll‘ll( masyarakat pembaca yang sadar dan kritis (komunitas
P tt. .z_s)yara at punya peran dalam menentukan agenda lembaga/
iewsletter. Orang bi imintai ' '
4 1 a.ng, biasa pun perlu dimintai pendapatnya (prisipnya
Henyuaral: -pi i |
'. u);u an pihak-pihak yang tidak bersuara). Hak untuk berpartisipasi
llam proses produksi informast i
; . si (prasyar: :
. (prasyarat masyarakat sadar/melek
Den iki
i g;é] cara demikian, barulah media atau dalam hal ini
slet ; iliki

: er Komunitas akan memiliki keunggulan karena: (1) Isi

: sinya

ku.\' te] < 14/ 1511 ET50 entu 2]33{“}73 J
t . E I = l as
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pada komunitas tertentu; dan (3) Medianya partisipatif; dialog, interaks,

respons dari suara komunitas.

Penutup

Kita semakin menyadari bahwa tidak
bisa disalurkan secara memuaskan
Oleh karena itu, media Altesnatif seperti Newsletter Komunitas
cuara komunitas. Media

semua hal yang dihadapi komunitas

dalam media arus-utama atau “big

media”.
saluran alternatif bagi

penting sebagai
menjadi forum publik untuk menyalurkan

komunitas dengan demikian
dan menyuarakan berbagai kepentingannya.

Sebagai media alternatif, Newsletter Komunitas, misalnya, bisa
menjadi penyuara atau saluran suara dari kelompok komunitas yang
selama ini tak punya saluran komunikasi untuk bersuara. Sebagai media

partisipatif, Newsletter Komunitas menampung suard, keluhan, harapan,

persoalan yang muncul dari bawah-ke-atas, dari komunitas yang selama

ini suaranya nyaris tak terdengar.

Sebagai media yang berorientasi pada kepentingan
para anggota komunitas-lah yang menjadi
ketimbang sekadai

komunitas,

di dalam media komunitas,
partisipan aktif dalam “komunikast komunitas”
menjadi khalayak-pasif. Khalayak bukan diperlakukan sebagai konsumer
pesan atau berita melainkan publik atau warga yang sadar informasi
Dengan demikian, barulah media alternatif bisa berperan sebagal
saluran dan forum bagi terwujudnya pemberdayaan, pembebasan,

pencerdasan warga.

e
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BAB XI

| PENUTUP: :
| CATATAN AKHIR UNTUK CALON ILMUWAN
DAN PENELITI KRITIS MUDA

'Wé must prepare young people for living
in a world of powerful images, words, and sounds.”

UNESCO, 1982

khirnya, ‘sampailah kita pada ujung pembahasan. Urai

b .b‘:‘ib .d.erm bab dalam buku ini ingin menunjukka.n bahlaIl
?n_;ata kl.‘ltIS” dalam pendekatan kritis bukanlah sekadar retérTa
_kagem@ atau sloga{) politis. Ia adalah ajakan ke arah pendirila{tj
I_;g::{;s nciag peclimhakan pada tujuan yang jelas bagi para
& ji media dan bl}daya, vakni bagaimana menciptakan
fatanan .rnasyara.kat (dan juga budaya akademis) yang demokrati

egaliter. Tugas peneliti dan ilmuwan kritis adalah n*xen'adi]i1 .
- pencapaian tujuan itu sebagai amanat moral dan tail Lan
_wa,b intelektual yang terus memanggilnya untuk meialgqilmg
suatu yang bermanfaat bagi kemanusiaan dan masyarakat temmn
hidup dan mendedikasikan dirinya. Kesadaran akan’amapat
lin tanggung jawab ini hendaklah ditumbuhkan di kaiannat
\ ahasiswa, calon ilmuwan, dan peneliti muda yang dengan sagdan
nda1.< memosisikan dirinya dalam bidang kajian yang mengkl )
ghagai memegang perspektif kritis. A
Bila kita membalik halaman sejarah dan berusaha menyimak kar

‘- f‘y‘a awal dari para teoretisi media kritis, seperti Mazhab Frankfi YE:
‘ itish Cultural Studies, serta strukturalisme dan pascastrukturali;nrl,

n tampaklah bahwa budaya dipahami sebagai suatu konstruk scnsialle
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yang secara intrinsik terkait dengan perubahan lingkungan sosial dan
spesifik secara historis, di dalamnya 1a diterima dan bahwa gender,
dan dimensi-dimensi kehidupan sosial lainnya

ras, kelas, seksualitas,
(Durham dan

dikonstruksi secara sosial dalam representasi media
Kellner 2001). Kajian media dan budaya terlibat dalam
kritis mengenai politik representasi, didasarkan seperti pada pendekatan-
inis dan teori-teori multikultur untuk menganalisis
etnisitas, nasionalitas, preferensi

_ Dimensi-dimensi sosial dari

pertanyaan

pendekatan fem
secara lengkap peran gender, kelas, ras,

sosial, dan lain-lain di media (Hall 1997)

konstruksi media dipahami oleh kajian budaya sebagai amat membentu k

khalayak yang mengambil dan menggunakan teks.
Memang sudah banyak kritik yang ditujukan kepada mereka yang,

mengklaim sebagal memegang perspektif kritis dalam kajian komunikast,

dan budaya. Di antara kritik itu, jarang atau sedikit sekali karya

media,
omunikasi

atau hasil penelitian dari kesarjanaan kritis dalam bidang k
yang dikuatip atau dijadikan rujukan oleh bidang lain. Kritik juga melihat
i dunia akademis dari keterlibatan politis atau

terpisahnya idealisas
relasi sosial, ideolog,

gerakan sosial yang justru bersikap kritis terhadap
dan institusi dominan dalam masyarakat. Selain itu,
ketidakpedulian penganjur kesarjanaan kritis untuk berpartispasi dalam
membantu gerakan sosial atau akst politik yang amat dibutuhkan dalam

kritik juga melihat

proses demokratisasi.
" Gudah tentu kritik itu tidak sepenuhnya benar. Tetapi tanpa kritil

semacam itu kadangkadang sikap arogansi'intelektual menguat danl
kelemahan-kelemahan yang melekat menjadi tidak disadart kian alut

Semua ini akan menjadi awal dari lemahnya perkembangan teori dalam

kaitannya dengan praksis sosial. Padahal, di sinilah salah satu akar datl

perkembangan ilmu. ;
Komitmen intelektual dan p
terhadap tujuan dan citacita untuk me

demokratis (dan su
harus dipegang sejak dini bahkan sebelum kajian

dilakukan. Seorang ilmuwan dan penelit

hatinya dan tersentu
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endirian akademis serta pemihakuil
mbangun sistem komunikisl

dah tentu juga tatatan masyarakat lebih demolcratish
dibuat atau penelitial

i kritis senantiasa terpeiid

h nuraninya menyaksikan berbagai proses daiy

Kemunikasi dan Komodifikasi: Mengkaji Media dan Budaya dalam Dinamika Globalisasi

Da‘lam sebuah dunia yang kian saling terhubung, juga ada
, «ek.hawa_tlran yang meluas mengenai dampak media terhacia buda

as.l-onal dan cara media global memberitakan isu-isu politik i:)konorjigl
osial, dan  kehidupan sehari-hari. Beberapa peneliti k,ritis. teial;
emfokuskan pada kajian ekonomi politik dan kepemilikan media
an mereka sering memahami kontrol korporasi terhadap media bahkanj
h korl.).orasi‘yang lebih kecil sebagai masalah sosial global yang
al.'. Kajian-kajian lain pada dekade yang lalu telah meneliti dampak
edia global terhadap budaya nasional, serangan imperialisme budI: a
o konglomerat media Barat atau gerak perlahan Amerikanis:ii
m f*h.a global dan budaya konsumen (Schiller 19é9/1990; Tunstall 1977)
. :ét.'na yang lain lagi melihat tumbuhnya pluralisasi sum’ber—sumbel;
edia dunia dan hibridisasi budaya global dan lokal, seperti terlihat
gan @eningkatnya literatur yang menggali cara-cara artefak media
obal diterima dan digunakan dalam konteks lokal (Lull 1995; Canclini

’995) Kajian-kajian itu, di satu sisi, ada yang menyoroti bagaimana
. lia atau artefak budaya tertentu telah menyokong penindasan dalam
:n_taks lokal, nasional, atau bahkan global, dan, di sisi lain, ada pula
_tere'xt-ur yang merayakan demokratisasi atau pluralisasi sebaga,i efek ];ar'
nedia global. l
‘Pada skala global, nasional, bahkan lokal akhir-akhir ini kita
_cnyaksi-kan peningkatan perkembangan sistem media dan politik
ing dikemudikan oleh kapital dan pasar, kehancuran sektor .lfublik
gkhianatan cita-cita demokrasi, terdistorsinya ruang publik,
munduz"an- standar kehidupan, dan kemerosotan lingkungan hidu e
Gcml:la 1tu langsung atau tak langsung telah berakibat mendalam pati;
| lllderltaan manusia yang luar biasa dan letupan ketegangan-ketegan '.an
18 dan nasionalis yang tak jarang mengejutkan, :
Para pemikir berusaha mencari akar penyebab dari persoalan

I, llmuwan dan peneliti kritis berusaha mendalami titik masalah
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n melihat konflik yang melekat antara sistem ckonomi kapitalis
kelas-kelas berhadapan dengan

demokratis. Dengan begitu kita

denga
yang membelah masyarakat menjadi
komponen egaliter dari sistem politk
seperti sedang berdiri di persimpangan jalan yang rapuh. Masyarakat
mutakhir, misalnya, memiliki teknologi komunikasi yang kian canggih
untuk mendemokratisasikan dirinya. Tetapi, menurut McChesney (1993),
kendala terbesar bagl penerapan secara demokratis teknologi ini adalah
kontrol korporast atas komunikasi dan relatif tidak berdayanya publik.

rporasi telah menjadi institusi paling utama
hal mulai dari identitas pribadi,
definisi nilai dan distribusi barang

Memang organisasi ko
dalam masyarakat modern. Segala

naan sumber daya alam hingga
di bawah kendali korporasi. Kemajuan korporasi

gar batas-batas sektor non-kerja dan

penggu
dan jasa makin berada
modern makin dalam masuk melang
non-ekonomi dalam kehidupan dan
lain mungkin layak disebut sebagal suatu
baru: kolonisasi atas pembuatan keputusan pu
Kekhawatiran semacam ini, misalnya,
ley A. Deetz (1992) dalam bukunya
Colonization dan juga dalam buku
suntingan Lee Arl#

dominasinya atas institusi-institusi
bentuk aktivitas kolonisast
blik dan atas duni

kehidupan sehari-hari. sudah

digambarkan dengan jitu oleh Stan
Democracy in an Age of Corporate
The Globalization of Corporate Media Hegemony,
dan Y. R, Kamalipour (2003).

Dalam karyanya yang menarik,
of the Commodity, Kevin Hetherin
bagaimana orang-orang m
Hetherington menantang argumen
tontonan” ( “society of the spectacle
pada pertengahan abad ke-19. Dia menjelaska
konsumsi massa yang didominas

lebih lambat, tidak benar-benar berkuasa

Pertama. Dia melihat ke department Store, kehidupan

dan pameran-pameran besar
demikian, dia menjanjikan kita untuk
kita memahami sejarah budaya kapitalisme,
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Capitalism’s Eye: Cultural Spacet
gton (2007) menelaah sejarah budayd
engalami komoditas di era ekspansi industiigh =
dominan bahwa “masyaralial '
") yang terbentuk sepenuhnya muiil ul |
n bahwa kemunculan buduys
i oleh pengalaman visual adalah proses
hingga setelah Perang DUiE
umah tanpsss

selama ambang abad yang lalu. Dengan cale

mengubah pandangan bagaiHE
khususnya di Amerika g

omunikasi dan Komodifikasi: Mengkaji Media dan Budaya dalam Dinamika Globalisasi

I 10 ol r SEJarah tontonan van i 1 Ille[[d()ll[]]las]
f Dl ten all kquI] W's].ktu I{C‘ti‘kd DIOSES Ut

| IIlulal dlkOl 1isa i ()leli epe i i ‘ k
I' s y i .

'dﬂf;.mokrasi, implikasinya akan terlihat dan terasa jelas bagi perkemb
b‘lda?jg komunikasi dan politik kehidupan sehari-hari. Pada d g
E_l}?edla. akan merepresentasikan sumber-sumber pembcri.taan ; as;:imya’
-‘,'jlmolf(ilis:.;si untuk menurunkan (demote) atau memajukanYz:fomafti;
fiemokrasi. Namun, di tengah dominasi k I ] I
:;;ang 'makin digerakkan logika keuntuz}g)jrerlanilsi: uzzijumahfltﬁ
'I?t':mehhara status quo dengan melegitimasi pusat-pusat kekuasar-:r:2 nlaal :
ag;langgap menguntungkah, dengan memarjinalkén suara-suara l:rfitilﬁg
[??&enyurutkan informasi kritis, menghalangi pilihan yang sun, I;,
lunggtjth, .mempersingkat debat publik, dan memutus gerak gigt;( :
* -Ol.ekuf. Media justru amat bergairah dalam mengkomodiﬁ]f'm';t .
rita g0§1p dan skandal apalag: kalau 1a berkonotasi politik da‘:ls(?n
tlengan bingkai “selebritisasi”, “tabloidisasi”, dan “infotainment” -
Kini ketika “model pasar” ketimbang “model publik”. 1aki
emperOFeh arti penting dan penciptaan keuntungan menjadima o
I n'.la Fuluan organisasi dan perusahaan media. Budaya telah diilll:l)salt
J njadi komoditas yang merupakan subyek hukum pasar. K I'al‘
) ku.r oleh sukses pasar (Crotean dan Hoynes 2001; 34) Mas Llia ilia;
-‘ nslngat media adalah institusi budaya {(cultural insb;'ruﬂ'or:ls) iia
. aligus usaha komersial (commercial ventures). Tekanan pada a allz
daya atau komersial yang membedakan kinerja media daII)am I S’pe
:a gan demokra.si .dan kepentingan publik. Bila aspck budaya clipa:lzlz:j;;
;i:il:roduk51 simbolis, maka aspek komersial mewakili realitas yang
F 5ecarza: singkat kita bisa melihat kecenderungan dari dua orientasi
ierja media pada tabel di bawah ini: pada satu sisi, ada n;edia i
iekankan pada orientasi budaya, dan pada sisi Iair; ada media s
r ekankan pada orientasi komersial. Jalan mencari 1<esein1ba11 yarf
i kedua orientasi adalah seni dan sekaligus tantangan yanggaankar:
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terus dihadapi oleh pata pekerja media pada dasawarsa-dasawarsa yang

akan datang.

Orientasi Budaya dan Orientasi Komersial dar1 Media

Warganegara Konsumett _
Hak-hak asasi manusia Hak-hak kepemilikan

Polisik { Pasar

Kepentingan publik Kepentingan investor dan pengiklan
Partisipasi publik Perluasan pasar

Ruang publik Privatisasi
Spiritualitas Materialisme
i Kepercayaan Kontrak

Sumber: Diadaptast dari berbagal sumbes, seperti Devereux (2007) dan Hodkinson (2011}

skui bahwa privatisasi dan komersialisasi

Memang benar harus di
vitas da

budaya untuk tingkat tertentu juga tclah merangsang kreati
katrya cipta dan industri kreatif, Tetapt orientasi budayd

makan keanekaragaman, keterbukaan, kreativitas, dan

bukan prioritas mencari keuntungan justru makin merosot di tengali
komersialisme yang kasar. Komersialisasi media yang pada mulanyi
kreatif, karena desakan kompetisi yang ketat dan tekanay
nvestor dan pengiklan, menyebabkan standar kualitas
an kemasan santai, singkat, al

tnovasi dalam

yang menguta

memiliki efek
dari kepentingan 1
isi media merosot dengan mengutamak
dan persoalan budaya remeh-temeh (travial culture). Tekaniai

menghibur,
alan bergandengan dengan konsentridl

nilai-nilai komersial yang ber]
kepemilikan ak
telah
investigatif, schingga komodifi
mematikan bagi kreativitas artistik dan jurnalistik.

Hal tersebut menjadi lebih parah karena kenyataan yang

bila kita melihat keckurangan konsep demokrasi untuk
kepentingan publik
214

an melahirkan hiperkomersialisme media dan terbuktl

menyingkirkan budaya jurnalisme berkualitas dan jurnalisimg
kasi media ternyata juga berpoternsis

teriadi

menui i

di tengah dominasi korporasi atas pembuiatall
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,. keputusan publik sebagian besar terletak pada pemahaman yang usang
}' atas prgses-proses komunikasi dan relasi-relasi kuasa. Bagi kebanyakan
; ozrang, 1su demokrasi, perwakilan, kebebasan berbicara, dan sensor
i dalah mengenai hubungan individu dan kelompok da]a;n masyarakat
lengan pemerintah. Praktik demokrasi sering disalahpahami hanca
| .;z_batas proses-proses politik berkala seperti pemilihan umum wt:u
i pcrtemuan—Pertemuan. Ironinya, demokrasi politik dan yang berpot:ensi
Ibgsa{ scPertl tertanam dalam praktik kehidupan sehari-hari justru ja?an

- menjadi perhatian yang sungguh-sungguh. :

Jadi, di tengah pertumbuhan korporasi dan proses komunikasi dan

‘demokratisasi, kita melihat sclalu ada kontradiksi. Seorang ilmuwan dan

_-_u,.__tetapi bila memungkinkan mengubahnya demi tercipta sist
fk‘qmu-nikasi dan politik yang adil. .
| Ada beberapa hal yang bisa (dan pada tingkat tertentu harus)
lakukan oleh para pengkaji komunikasi, media, dan budaya kritis ;1 ar
dang akademis atau kesarjanaan ini selalu relevan dengan tuntutan dg
tinamika perkembangan masyarakat! o
. 'Pf"rtama, para .sarjana komunikasi kritis harus terus terang
# ngistimewakan jurnalisme sebagai suatu bentuk wacana (discourse)
rena 56?.sungguhnya tidak mungkin menerima suatu masyaral%at
.mokratls tanpa jurnalisme yang memainkan peran penting di dalam
proses politik. “Jika kita serius dengan demokrasi partisipatoris, kit
itus serius dengan jurnalisme dan hubungannya dengan demol:ras' i
ita McChesney (1993: 102). :
Para pengkaji komunikasi kritis harus mengkaji lebih radikal
.mk m.endapa.tkan penjelasan mengapa jurnalisme tidak melayani
lijuan-tujuan demokrasi. Lalu, menawarkan langkah terbaik men;;emi
pa yang harus dilakukan agar kita bisa memiliki jurnalisme yang | b"h
okratis di masa depan. o

KH ['!lJ m [1)"3.Ii1 al; np i i ini
| -} ¥ e t 54 i
. I k at poin bCI‘!](IIt ini berdasarkan uraian T\r[c(_.hesney (] 993), hlm., 98
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Kedua, komitmen pada komunikasi demokratis dan jurnalisme
seyogianya juga menjadi jalan bagi kesarjanaan kritis untuk melibatkan
diri dalam dunia aktivisme yang bermaksud membangun publik yang
cerdas atau warganegara yang kritis. Mereka senantiasa terdorong untuk
bekerja dengan kelompokkelompok aktivis dan publik yang lebih besar
untuk membantu menafsirkan pesan media secara kritis, memanfaatkan
sistem media yang ada untuk mendapatkan hasil terbaik, menggalang
sumber daya untuk membangun saluran komunikasi alternatif, dan
pada gil'iran.nya menghasilkan media komunikasi mereka sendiri. Adalah
amanat ilmuwan dan peneliti kritis untuk memenuhi peran ini.

Ketiga, keterlibatan yang mendalam dalam aktivisme, seperti dalam
membantu serikat pekerja untuk menciptakan hubungan industrial yang
demokratis dan egaliter, atau dalam kelompok lingkungan hidup untuk
menciptakan ruang hidup yang lebih sehat bagi generasi mendatang,
atau dalam kelompok feminis untuk memperjuangkan nasib perempuan
di berbagai bidang kehidupan, atau dalam kelompok pencinta anak
anak yang menjadi korban langsung kekerasan kapitalisme, bersama
sama dengan media, adalah beberapa agenda yang harus didukung oleh
mereka yang mengklaim memiliki pendirian kritis.

Keempat, para pengkaji komunikasi kritis tentu saja tidak
cukup hanya mengistemewakan jurnalisme, menciptakan publik atau
warganegara yang kritis, atau melibatkan diri dalam aktivisme di
bidang serikat pekerja, lingkungan hidup, perempuan, dan anak-anak
saja. Mereka juga harus selalu mengaitkan jantung uraiannya dengan
kapitalisme. Jadi, jelas ini adalah kritik terus-menerus terhadap kapitalisnie
dan implikasinya bagi proses pembentukan sistem komunikasi yany
demokratis dan tatanan masyarakat yang lebih demokratis, egaliter, dan
manusiawi.

Tidak mengherankan kalau kemudian muncul tanggapan
mengenai bagaimana sebaiknya peran negara dalam menghadapi kekuatan
korporasi ini. Thompson (1990: 260-264), misalnya, menganjurkin
adanya intervensi negara terhadap pasar untuk mencapai apa yany
disebutnya sebagai “pluralisme yang diatur” (regulated pluralism),
sementara Mosco (1996: 202-203) mendorong para sarjana kritis untuk
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. mengkaji peran intervensi negara dalam proses marketisasi, privatisasi
- dan internasionalisasi industri komunilkasi. . :
| Buku ini telah berupaya mengkaji media sebagai salah satu
: kekuatan utama dalam membentuk budaya dan demokrasi kita, Dalam
-. kasus—kasus tertentu, media memainkan peran penting dalam mengubah
i__.kesaéaran irllcl’ividu, .perilaku budaya, dan bahkan kebijakan publik.
:,Medla, demikian tulis R. Campbell, CR. Martin, dan B. Fabos (2004)
‘_flalam buku Media and Culture, telah bertindak “sebagai pengemas
._fﬁ'u'daya kaum muda, pelapor peristiwa-peristiwa tragis, penyusup ke
- dalam dukacita pribadi keluarga, dan penentu bagaimana kita berpikir
tentang isu-isu masyarakat,”

Pertumbuhan industri media, budaya komersial, dan konvergensi
.;’tgknologi baru telah memunculkan tantangan luar biasa bagi kita semua
' Dengan kemajuan ini, media terlihat menjadi begitu terobsesi dcml
"meraup‘ keuntungan seketika dan melayani pemilik korporasi, harus
:menCeritakan dan menjual kisah-kisah penuh sensasi yang m;mbuat
mereka tidak hanya mendokumentasikan tragedi, skandal, atau gosip
tetap1 juga mengeksploitasi dan memelintir representasinya.

*. Lalu apa yang harus dilakukan? Tujuan menjadi jelas bahwa kita
tidak hanya harus menjadi konsumen media yang lebih kritis melainkan
1 uga lebih terlibat sebagai warganegara yang menerima tanggung jawab
alam menentukan bentuk dan arah budaya media yang lebih baik dan

;‘nanusmm di masa datang. Namun, ini bukanlah sebentuk nostalgia

:;:_ omantika pada budaya masa lalu dan sinisme pada budaya masa kini
Pandangan yang sinis harus dihindari karena biasanya hanya akar;
?r?umbuhkan benih dan bentuk baru intoleransi. Dengan perspekt.i.f
kritis memungkinkan kita untuk berpartisipasi dalam debat tentang
budaya media sebagai kekuatan konsumtivisme dan demokrasi.
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sara yang kritis dan terlibat, yang biasa
h warganegara yang “melek media”,
udaya sebagai bagian penting dari
bertindak secara seimbang antara
penafsiran dan penilaian yang

Untuk menjadi wargane
disederhanakan dengan istila
atau untuk mengaitkan kajian b
proyek “pedagosgt kritis”,? kita harus
gambil posisi kritis (mengembangkan
) tethadap media dan menjadi toleran terhadap perbedaan ckspres
ai keanckaragaman proses dan produk budaya yang khas).
an dunia seperti UNESCO (United Nations Educational,
) (1982) pernah mengeluarkan
iapkan anak

men
cerdas
(mengharg
Bahkan, bad
Scientific, and Cultural Organization
antara lain, berbunyi, “Kita harus meny

pernyataan yang,
m sebuah dunia citra, kata-kata, dan bunyi yang

muda untuk hidup dal

sangat kuat.”
“Memang,” sebagaimana ditulis oleh Paul Johnson (2008) dalam

bukunya yang terkenal Intellectuals: From Marx and Tolstoy to Sartie

and Chomsky, “jemunculan intelektual sekular merupakan faktor

kunci dalam membentuk dunia modern.” Namun, bagi kami, penulis

adalah mendidik warga dul

Wik “media Titerasi” {melek media}
aktif dan kritis terhadap pesan ‘media. Warga yang melek e

lsi, bagaimana pesan itu digunakall

wh e
2 Tujuan akademisi dan pend
membantu orangtua bersikap
mampu mempelajari bagaimana pesan media dikonstra
untuk memanipulasi, dan bagaimana pesan itu memengaruhi perkembangan masyarakat. I

asanya mengembangkan perspektif kritis melek media melibatkan penguasaan empat tahage
yang saling berhubungan satu sama lain, yakni pengetabuan dan kemampuan untuk mela b
deskripst, analisis, penafiiran dan evaluasi/penilaian atas pesan-pesan media. Jadi. pendidibig
melek media atau pedagogi media kritis adalah salah saty cara antuk menumbuhkan watgiliog
ara yang kritis tethadap Lomodifikasi budaya media dan komunikasi publik.

3 Henry Giroux, misaloya, telah membawa kajian budaya pada a
pendidikan dengan memperluas konsepsi pedagogi da
budaya untuk mengubah dan memperkaya pedagogi
praktek intelekiual vang baru untuk mengubah pendidika
budaya perlu melihat pentingnya pedagogi dan unt
masi sosial demoksast yang radikal, ketimbang seka

lis atau kajian khalayak tentang bagaimana orang

dalam beberapa versi kajian budaya yang

Giroux (1992). Border Crossings. Cultura

tion, New York: Routledye; Henry Giroux (1993). Living

the Politics of Culture, New York: Peter Lang Pu

Pleasures: Fearning Popular Culeure. London & New York: Rout

Meclaren, (eds.} (1989). Critical Pedagogy, the State, and the Struggle

SUNY Press; Henry Giroux dan Peter

in Cultural Studies. New York & London:

(1997). Cultural Studies and Education: loward a Performati

Routledge.

Lritis dan menyediakan peralat

tekstua
populer, sepertd
. misalnya, Henry

Giroux dan Patrick Shini
ol

Routledge; Henry
ve Practice. New York & |
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Khir 1980-an untuk memperliis
1 Literasi, Giroux menggunakan Teajiam
at e
. Dia berpendapat bahwa Kl
1k melanjutkan komitmenmnya hagi tranlag
dar memperturutkan lehendak pemlic il
menggunakan dan maenilenatt budags
muncul pada dekade yang lalu. LAk
1 Workers and the Politics of I
Dangerously: Mudticuituralivm AR
blishers; Henry Giroux (1994). Disti i
ledge; Henry Giroux dan P'se
for Cufrure. Abany, NS

4

McLaren (1994). Between Borders: Pedagogy and 0l

Komunikasi ifikasi: i
nikasi dan Komodifikasi: Mengkaji Media dan Budaya dalam Dinamika Globalisasi

b ]( . . .

dul u ini, temunculan intelektual kritis merupakan faktor kunci

. dalam membentuk kesadaran akan s i
| < : sebab-sebab i i i

:perkembangan dunia modern. il aklbatﬁakl.bat ot

B rti i
. ijn; s‘cpeAtl yang pernah dikatakan oleh Richard Hoggart
eo);anon : illiams, I\.Ic?am Chomsky, ataupun Robert McChesney bahw;
; Sik”g ilmuwan l?rit.ls haruslah berperan seperti “intelektual kritis
98_7) Satau sebagai “intelektual publik” (public intellectuals) Uacob;r
. Seorang analis media kritis haruslah . .
o nalis, : slah menyokong demokratisasi
m aya akgar tercipta akses bagi semua orang, baik sebagai produse :
i a'u I ; n
mem[;unt (Z;(HSL}IDEH, terhadap sumber daya kultural dan dengan demikian
~ entuk “inteligensia untuk rakyat” (s ' '
e yat” (mntelligentsia for the people)
U A . s !
L ln‘tukcI itulah, kita diingatkan agar selalu menjaga perspektif
torls j .
L. ‘{;tal-i?l tetl';s berjuang untuk memelihara kesehatan intelektual
n spiritual kita, Mungkin ini terdeng i )
| gar utopis. Namun, seperti
¢ , seperti kata-
a Bertolt Brecht yang terkenal, */ika Anda akan berpikir ini Uf'opia
5

Superti dikutip dalam Raboy (1990), hlm. 357 dan dalam McChesney (1993), hlm. 103
s , hlm. X
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Komunikasi &
Komodifikasi

Mengkaji Media dan Budaya dalam Dinamika Globalisasi

Bagaimana dinamika masyarakat Indonesia mutakhir bisa dipahami?
Inilah salah satu karya terobosan penting dalam kajian media dan budaya
Indonesia yang sedang berkembang pada milenium baru. Membaca
buku ini, kita diajak untuk memahami tarik-tolak dan saling-pengaruh
antara unsur-unsur kekuatan lokal dan tekanan global yang ikut bermain
dan membentuk praktik budaya, gaya hidup, dan kesadaran kita
khususnya generasi muda di tengah arus deras komodifikasi budaya dan
media yang menjadi bagian penting dari denyut dan irama kehidupan
kita sehari-hari.

“Komunikasi dan Komodifikasi, sebuah buku baru yang penting karya Idi
Subandy Ibrahim dan Bachruddin Ali Akhmad, menggali ketidaksetaraan
menyeluruh dari sistem global, suatu sistem yang di dalamnya
bangsa-bangsa pasca-kolonial seperti Indonesia merupakan sasaran
eksploitasi ekonomi dan pesan-pesan hegemonik mengenai gender dan
masyarakat dari para konglomerat international dan bangsa-bangsa asing
yang kuat. Mereka mengungkap mekanisme yang mengancam mengenai
propaganda media dan ekspansi kapitalis global (bersamaan dengan
agensi terbatas dari konsumen dan kemungkinan bentuk-bentuk media
alternatif). Lantas apakah lebih baik bagi Indonesia untuk sekadar memilih
keluar dari sistem yang menindas ini atau berjuang keras untuk berdikari?”

Jeremy Wallach, Ph.D., Associate Professor, School of Cultural and Critical
Studies, Bowling Green State University, Ohio, USA. Editor buku (bersama
Harris M. Berger & Paul D. Greene) Metal Rules the Globe: Heavy Metal Music
Around the World (2011).
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